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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Penyuluhan pertanian secara mendasar berfungsi sebagai pembelajaran yang 

berkaitan dengan pertanian. Hakikat belajar itu sendiri bertujuan memberikan 

pengetahuan, kemauan, dan kemampuan pada seseorang supaya mereka dapat 

bertahan bertahan dalam berbagai kondisi. Penyuluhan pertanian pada dasarnya 

mengarah pada hal itu. Pelaksanaan penyuluhan diharapkan mampu memberikan 

bekal kepada petani dalam menghadapi setiap kondisi. Pada sisi lain, pelaksanaan 

tersebut dirancang sebagai langakah untuk mempertahankan pertanian sebagai salah 

satu matapencaharian mayoritas masyarakat Indonesia, khususnya di daerah 

pedesaan. 

Dalam menghadapi era globalisasi, penyuluhan pertanian sangat berperan 

penting dalam memperkenalkan, mempertahankan, dan mengembangkan sektor 

pertanian pada masyarakat. Maraknya industri non pertanian ke tengah masyarakat 

cenderung menggusur sektor pertanian pada kemunduran. Dengan adanya 

penyuluhan pertanian kekhawatiran seperti itu bisa ditepis. Eksistensi penyuluhan 

pertanian bisa menumbuhkan rasa keinginan masyarakat untuk menggeluti sektor 

pertanian. Dengan demikian pertanian akan tetap menjadi salah satu pilihan pekerjaan 

di masyarakat. 
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Keberadaan BP3KKP sebagai agen penyuluhan menandakan masih adanya 

kepedulian pemerintah terhadap sektor pertanian. Lembaga yang dibentuk sebagai 

agen pendidikan pertanian ini, dapat mengurangi kesenjangan pengetahuan 

masyarakat dalam ranah pertanian. Lebih lanjut, lembaga ini pun menjembatani 

kepentingan pemerintah dengan masyarakat pedesaan. BP3KKP dengan penyuluhan 

pertaniannya menjadi satu strategi pemerintah dalam mengurangi angka 

pengangguran yang diakibatkan kurangnya minat masyarakat untuk menggeluti 

sektor pertanian.    

Penyuluhan pertanian yang dilakukan BP3KKP pada masyarakat dapat 

dikategorikan sebagai pendidikan orang dewasa. Di mana tujuan akhir yang ingin 

dicapainya yaitu perubahan perilaku. Hal ini tercermin dalam tujuan penyuluhan 

BP3KKP sendiri yaitu terjadinya perubahan perilaku, sikap dan keterampilan. Pada 

pembelajaran orang dewasa tujuan inilah yang menjadi indikator keberhasilannya. 

Perubahan perilaku ini menjadi harga mutlak sebagai puncak keberhasilan dari 

pembelajarannya. 

Penyuluhan pertanian ini pada akhirnya dapat membuka celah-celah minat, 

bakat serta kegigihan masyarakat dalam menggeluti usaha sektor pertanian. 

Pembelajaran yang dilakukan melalui penyuluhan pertanian secara berkelanjutan 

meningkatan kapasitas masyarakat dalam mengembangkan usahanya. Peningkatan ini 

disadari atau tidak dapat diartikan sebagai upaya pemberdayaan masyarakat.  

Program pertanian yang disuluhkan BP3KKP pada para petani Desa 

Panyingkiran adalah ruh dari pemberdayaan tersebut. Program pertanian yang 
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berisikan cara bertani baru ini menjadi alat untuk menggeser kondisi pertanian ke 

arah yang lebih modern. Perubahan ini memberikan ukuran pada efisisensi bertani 

yang memberikan nilai tambah bagi usaha mereka. Sehingga, nilai tambah tersebut 

membawa mereka pada kesejahteraan hidupnya. Hal inilah yang memberikan 

masukan pemberdayaan tersebut. Di sini, masyarakat dituntut memiliki keahlian baru 

dalam kegiatan bertaninya demi kesejahteraan hidupnya.  

 

B. Saran 

Dari penelitian ini, ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan: 

1. Kepada BP3KKP Kecamatan Purwadadi apresiasi patut diberikan peneliti. 

Ditengah minimnya pembelajaran pertanian yang dilakukan masyarakat, 

BP3KKP hadir mengisi kekosongan itu. Namun demikian, ada beberapa poin 

yang mesti dibenahi. Pertama, dalam melakukan penyuluhan hendaknya tidak 

terfokus pada daerah yang telah berkembang saja, seperti pada Desa 

Panyingkiran. Kegiatan penyuluhan justru akan muncul dan merata manakala 

dilakukan dengan meningkatkan binaan-binaan yang kapasitasnya masih rendah.  

Kedua, BP3KKP harusnya mengarahkan pada iklim pertanian yang ramah 

lingkungan. Rekomendasi pemupukan yang diajarkan pada petani masih bersifat 

kimiawi, di mana hal ini justru akan membawa pada kerusakan lahan pertanian di 

masa mendatang. Ketiga, BP3KKP mestinya melakukan pengajaran pada anak-

anak usia dini (sekolah dasar), karena pembelajaran yang dilakukan pada usia ini 

akan memberikan kesan yang kuat dalam diri mereka Hal ini bisa dilakukan 
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dengan cara menjalin kerjasama dengan sekolah-sekolah yang ada di daerah 

tersebut.   

2. Kepada masyarakat petani diharapkan dapat membuka cara berpikir dan 

menerima penyuluhan yang dilakukan oleh BP3KKP. Cara bertani tradisional 

memang lebih mudah karena telah dikuasai, tetapi cara demikian bisa mengikat 

pada kondisi bertani yang stagnan. Program pertanian yang disuluhkan oleh 

BP3KKP bisa mengantarkan pada usaha pertanian yang lebih menguntugkan dan 

memberikan kesejateraan secara finansial. 

3. Kepada kelompok tani diharapkan bisa meneruskan dan mengajak petani yang 

masih tertutup cara berpikirnya supaya mau mengikuti program pertanian yang 

diberikan oleh BP3KKP. Kelompok tani sendiri harus mau dan selalu berada di 

depan ketika diminta menjadi teladan dalam melaksanakan program-program 

pertanian. 

4. Kepada pemerintah khususnya kementerian pertanian diharapkan mampu 

memasukan pendidikan bertani kedalam kurikulum pembelajaran disetiap 

sekolah pada semua jenjang. Hal ini akan bermanfaat bagi regenerasi petani dan 

menjauhkan pandangan bahwa sekolah hanya pencetak “white colour job” serta 

terkesan menjauhkan pertanian dari kehidupan siswanya. 
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